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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Suku Toraja dikenal dengan budayanya yang masih kental dan 

terpelihara sampai saat ini, dimana yang khas dari mereka adalah upacara 

Rambu Solo’ yaitu serangkaian peristiwa yang dilakukan mulai dari 

meninggalnya salah satu kerabat sampai pada masa penguburannya. 

Upacara Rambu Solo’ mewajibkan Keluarga almarhum membuat pesta 

sebagai tanda penghormatan terakhir pada mendiang yang telah pergi dan 

dianggap sebagai bentuk tanggung jawab keluarga terhadap orang yang 

sudah meninggal.1 Dalam Rambu Solo’ inilah sehingga di Toraja dikenal pula 

sebuah istilah Ma’bulle Tomate’ atau dalam bahasa Indonesia memikul 

mayat. Memikul mayat secara bersama-sama untuk diantarkan ke 

penguburan adalah suatu kebiasaan atau tradisi yang hampir dipraktekkan 

seluruh masyarakat Indonesia dengan berbagai macam cara yang berbeda 

sesuai dengan tradisi di daerah masing- masing akan tetapi Suku Toraja 

sendiri memiliki dua cara dalam ritual Ma’bulle Tomate yaitu memikul mayat 

sambil berlari dan berarak-arakan, serta ada yang memikul mayat dengan 

berjalan seperti biasa hingga sampai pada tempat penguburan. Namun salah 

satu daerah yaitu Kecamatan Gandangbatu Sillanan memiliki cara yang 

                                                      
1Dwi Wahyunisngsi, “Represetatif Ritual Upacara Kematian Adat Suku Toraja Dalam 

Program Dokumenter Indonesia Bagus Net TV Episode Toraja,” Ejurnal Ilmi Komunikasi 6, no. 1 
(2018): 69. 
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berbeda dalam ritual Ma’bulle Tomate, yaitu dengan budaya Penanian Tojolo 

yang berarti Nyanyian Orang dulu dan budaya ini tidak dimiliki oleh 

daerah-daerah suku Toraja lainnya.2   

  Pelnanian Tojolo ini belrisi lagul Rohani dan ju lga ditu ljulkan ulntulk 

pelnghibulran ke lpada Kellularga yang melngalami keldulkaan kare lna 

masyarakat pelrcaya bahwa lagul rohani se lndiri bulkan saja selbagai pu ljian 

yang dapat dinyanyikan, le lbih dari itul se lbulah lagul julga melmiliki ke lkulatan 

ulntulk melnghibulr/melme lngarulhi orang.3 Ini tidak telrle lpas dikare lnakan 

me lnulru lt Kelbelradaan psikologi mulsik sellain me lmpellajari manulsia yang 

me lndelngar, melrasakan dan melngintelrpreltasikan apa yang dide lngar dalam 

kontelks sosial-inte lrpelrsonal ju lga akan belru lrulsan delngan e lfelk fisika dari 

sulara mu lsikal.4 dikare lnakan syair me lru lpakan pe lsan ataul makna yang ingin 

disampaikan ke lpada pelnde lngar julga, Mellodi  sulsulnan dari belbelrapa nada 

dan  Nyanyian adalah pe lngu lcapan kalimat ataul syair delngan mellodi dari 

selbulah lagu l. 

     Dalam kelhidulpan masyarakat Gelre lja Toraja Jelmaat Sion Batulbai, itul 

tidak telrle lpas dari ajaran ataul doktrin gelrelja Toraja yang me lnjadi 

pelgangan hidu lp yang mana ajaran itu l belrsulmbe lr dari Alkitab dan 

                                                      
2 Ones Kristiani Rapa and Yurulina Gulo, “Ma’bulle Tomate: Memori Budaya Aluk Todolo 

Pada Ritual Kematian Di Gandangbatu,Toraja,” Jurnal Antropologi Sosial Dan Budaya 5, no. 2 (2020): 
137. 

3 Trianto et al., “Pengaruh Menyanyikan Lagu Rohani Terhadap Spritualitas Mahasiswa 
Teologi Di STTIAA Mojokerto,” Geneva: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 5, no. 2 (2023): 
73-83. 

4 Iswandi, “Refleksi Psikologi Musik Dalam Perilaku Masyarakat Sehari-Hari,” Humanus: 
Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Humaniora, 14, no. 2 (2015): 157. 
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dite lrulskan dalam Pe lngakulan Ge lre lja Toraja . Dalam Pelngakulan Ge lre lja 

Toraja Bab 7 Ayat 7-8 melngatakan bahwa “Be lrbuldaya melru lpakan tu lgas 

dari Allah. Kelbuldayaan adalah kelgiatan akal dan rasa manulsia dalam 

me lngolah dan me lngu lasai alam ulntulk kelbultu lhan kelhidulpan Jasmani dan 

Rohani. Se lbab itul kelbuldayaan haru ls dinamis dan dipe lrkelmbang-kan 

selnantiasa di dalam sulatul pelrgu lmullan rangkap yaitu l pe lrgulmullan 

manu lsia dalam hulbulngannya de lngan Allah dan du lnia”. Adat istiadat 

adalah ke lbiasaan-ke lbiasaan yang melngatu lr ke lhidulpan belrmasyarakat 

belrdasarkan kaidah-kaidah dan  ke lyakinan masing-masing masyarakat 

ataul kellompok dan golongan. Se lbab itul adat tidak dapat dipisahkan dari 

Kelyakinan dan Agama, selhingga kita wajib melngulji se ltiap adat apakah ia 

selsulai delngan ke lhelndak Allah atau l tidak.”5  Dari Pe lngakulan Gelre lja 

Toraja diatas dapat disimpu llkan bahwa tradisi haruls se llaras delngan 

prinsip-prinsip Ke lkristelnan, pelrsoalan melndasar dari lagu l yang biasanya 

dinyanyikan pada tradisi Pelnanian Tojolo,6 ialah tidak melnultu lp 

kelmulngkinan bahwa masih te lrpelngaru lh kelpe lrcayaan alu lk todolo 

dikarelnakan nyanyian Orang dullul selpelrti dalam syair lagu l

7: 

 

                                                      
5 BPS Toraja Toraja, Pengakuan Gereja Toraja, PT. Sulo (Rantepao, 2023), 19. 
6 “Penanian Dolo,” no. 37 bait 3 (n.d.). 
7 “Penanian Dolo,” no. 37 bait 3 (n.d.). 
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1 j1j 2 j3j 3 j1j 3 | 5 j5j 5 3 .| 
 Pul-ang Yelsul to     pelreln -        deln bombo -ta 
! jJ!j j !  J!j !  J7j 6  | 5 j5j 5  3 .| 
Pu l-ang   Yel   -  sul   to      pel- reln   -       deln bombo -ta 
  1 j1jj j 2 j3j 3 j1j 3 | 5 j5j 5 3  j5j 6| 
 Pul-ang   Yel – sul  to   pel-reln  -    deln bombota        ta - ma 
5  j.j 4  3  2 | 1 . . 0| 
bam  –  ba      su l -      rul   -     ga 

 
 

Te lrje lmahan Bahasa Indone lsia 
 
  1 j1j 2  j3jjjjjj 3  j1j 3 | 5 j5j 5 3 .| 
 Tul-han Yel-suls yang   mel-nuln -     tuln  ji-wa kita 
! jJ!j j !  J!j !  J7j 6  | 5 j5j 5  3 .| 
Tul-han   Yel-  suls  yang   mel-nuln -     tuln   ji-wa     kita  

  1 j1jj j 2 j3j 3 j1j 3 | 5 j5j 5 3  j5j 6| 
 Tul-han Yel-suls yang   mel-nuln -  uln  ji-wa kita     ma - su lk 
5  j.j 4  3  2 | 1 . . 0| 
kel            pin -   tu l     sor  -    ga 
 
 

Gambar 1.1 syair Pelnanian Tojolo nomor 37 bait 3 

 

Pelnullis mellihat bahwa dalam Pelnanian Tojolo ini, walaulpuln belrisi 

nyanyian- nyanyian Rohani belrbahasa Toraja namuln masih telrpelngaru lh 

olelh kelpe lrcayaan Alulk Todolo dimana jiwa/roh itu l dianggap selbagai 

se lsulatul yang abadi (immortal) dan melmpe lrcayai bahwa dibalik ke lmatian 

ada ke lhidulpan di alam yang lain yang dise lbult Pulya (alam roh). Dalam 

Rambul Solo’ ada belrbagai ritulal yang dilakulkan se lpe lrti ma’balikan pelsulng 

(melmbalikkan sajian) dan selte llah se lmula ritu lal dilaksanakan maka yang 

tellah melninggal dapat ke lmbali kel langit dalam keladaan selmulla selbagai 

lellulhulr yang dide lwakan ataul elntitas ilahi.8 Be lrsulmbelr dari pandangan 

telrselbult pe lnullis ingin melngkaji se lcara Dogmatis Pelnanian Tojolo 

melnulrult Pelngakulan Gelre lja Toraja (PGT) yang me lnganggap bahwa 

                                                      
8 Paya Rombe Ascteria, “Kurban Bagi Orang Toraja Dan Kurban Dalam Alkitab” 2, no. 2 

(2021): 41. 
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Manulsia Mati Selultulhnya, selhingga dari Pandangan yang be lrtolak 

bellakang inilah Pe lnullis be lrmaksuld ulntulk me lnelliti syair lagul te lrse lbult 

telrselbult. 

B. Fokus Masalah 

Foku ls masalah dalam pe lne llitian ini yaitu l: Kajian Telologis Dogmatis 

te lntang Pelnanian Tojolo melnulrult Pelngakulan Gelrelja Toraja di Jelmaat Sion 

Batu lbai. Karelna dalam syair lagu l pelnanian tojolo masih dipelngaru lhi 

kelpe lrcayaan Alulk Todolo, selpelrti dalam Pelnanian Tojolo nomor 37 bait 3. 

C. Rumusan Penelitian 

Adapuln ru lmulsan masalah pelnellitian yang pe lnullis paparkan 

adalah: Bagaimana kajian Te lologis Dogmatis syair Pelnanian Tojolo 

melnulrult Pelngakulan Gelre lja Toraja di jelmaat Sion Batulbai? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapuln tulju lan pelne llitian ini adalah: Ulntulk melnjellaskan Kajian 

Te lologis Dogmatis syair Pelnanian Tojolo melnulrult Pelngakulan Ge lre lja 

Toraja di Jelmaat Sion Batulbai. 

 

 

 
 

E. Manfaat Penulisan 

Adapuln be lbelrapa manfaat yang ingin dicapai dalam pe lnullisan ini 
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yaitul se lbagai belrikult: 

a. Manfaat Akade lmis 

Me llaluli tullisan ini diharapkan dapat melnjadi su lmbangsih 

telrhadap pelrkelmbangan ilmul Te lologi di kampu ls IAKN Toraja 

khulsulsnya pada mata kulliah Telologi Dogmatis dan Te lologi 

konte lkstulal selrta me lnjadi su lmbelr relfelrelnsi ulntulk Mahasiswa 

dalam pelnellitian yang melnyangkult me lnge lnai syair Pelnanian Tojolo. 

b. Manfaat praktis 

 Me llaluli tullisan dan pe lne llitian ini diharapkan me lnjadi aculan bagi 

Warga     Gelre lja Toraja Jelmaat Sion Batu lbai ulntulk me lngeltahuli hal-hal 

yang belrte lntangan de lngan Pe lngakulan Gelrelja Toraja dalam syair 

Pelnanian Tojolo.  

 
F. Sistematika Penulisan 

BAB I PE lNDAHUlLUlAN telrdiri atas: Latarbellakang Masalah, Foku ls 

Masalah,    Ru lmulsan Pelnellitian, Tuljulan Pe lnellitian, Manfaat Pe lne llitian, 

Sistelmatika Pelnullisan. 

BAB II LANDASAN TE lORI telrdiri atas: Ulpacara Rambu l Solo’, 

Pelngakulan Gelrelja Toraja, dan Hakikat Ke lmanu lsiaan. 

 

 

BAB III ME lTODEl PElNElLITIAN telrdiri atas: Telmpat pelnellitian, jelnis 
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me ltodel pelnellitian, Informan, te lknik pe lngu lmpullan data, dan te lknik 

analisis data. 

BAB IV TE lMUlAN PE lNE lLITIAN dan ANALISIS 

BAB V PE lNUlTUlP : Melngulraikan telntang pelnultulp yang me llipulti 

ke lsimpullan dan saran
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